KONTEKS KALIMAT, PEMAHAMAN ARTI
DAN BACAAN KOSA KATA

Oleh: Sukamta Said

Untuk dapat membaca teks Arab secara tepat,
seseorang harus thu arti kata yang akan dibaca
terlebih dahulu, Padahal untuk mengetahui arti kata
tersebut i juga harus membacanya terlebih dahuly
untuk melihat konteksnya. Artikel ini membahas
eratnya hubungan antara konteks kalimat, arti dan
bacaan kata.

Bacaan terhadap kosa kata dalam teks Arab
seringkali tergantung pada rmakna kata, dan
sebaliknya makna lata  akan mempengaruhi
bacaannya. Untuk mengetahui makna suatu kata,
pertama yang harus dilakukan adalh melihat konteks
kalimat tersebut.  Sementara untuk memaham
konteks, pembacaan harus dilakukan  teriebih
dahulu, Jadi di sini ada dua macam bacaan: bacaan
yang pertama sifatnya penjajagan, dan bersifat
totalitas atau keseluruhan dan global tetapi sehlu
mempertimbangkan “logika makna”, sementara
bacaan yang kedua adalah penentuan dan bersifat
detail.

Segi tiga antara konteks, makna dan bacaan
(termasuk di dalamnya wazan) bekerja bersama-sama
secara beriringan dalam membaca teks berbahasa
Arab: yang satu membantu yang lain.

Pendahuluan

Arti sebuah kosa kata akan dapat diketahui dengan jelas
melalui konteksnya. Kata yang sama dapat mempunyai arti berbeda
dalam konteks yang berbeda-beda. Apalagi dalam bahasa Arab,
seringkali satu kata dapat dibaca dengan lebih dari satu alternatif
bacaan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain, bailk dari
sisi bentuk katanya (shighar) ataupun artinya, misalnya kata dons prad
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dapat dibaca almudarrisah fisim %) atu  almadrasah (isim
makdn). Yang pertama artinya guru atau desen perempuan, yang
kedua sekolah. Di antara dua bacaan tersebut yang paling tepat
adalah mana di antaranya yang sesuai dengan konteks. Misalnya
dalam konteks kalimat berikut:

e Of Wb o ts e gl ol iliald i pull i
B S gl o s
Guru  perempuan itu berkata kepada murid-muridnya di
depan  sekolah di mana @ mengajar bahwa teman
perempuannya adalah seorang guru di sebuah Sekolah Negeri.

Alternatif bacaan itu bisa lebih banyak lagi pada kata seperti
s . Kata tersebut bisa dibaca mulkun, malakun, malikun, malaka,
milkun, antara bacaan yang satu berbeda maknanya maupun
bentuk katanya dengan bacaan yang lain.

Untuk dapat membaca kalimat di ams secara tepat,
pertama-tama harus mengetahui artinya, tempi untuk mengetahui
artinya juga harus membaca dulu. Dua proses ini berjalan secara
bersamaan. Yang penting dalam hal ini adalah kemampuan untuk
memiliki berbagai alternatif bacaan yang timbul akibat perbedaan
bentuk kata (shlghah), dalam contoh di ats adalah kam pela

Terkadang alternatif bacaan tersebut bisa lebih dari dua
_seperti pada contoh kata Al wpi mungkin juga hanya satu
alternatif saja. Yang menjadi masalah jika alternatif bacaan kosa
kata tersebut lebih dari satu, Semakin banyak alternatif tersebut
semakin menyulitkan. Cara mengatasi masalah alternatif bacaan
adalah dengan merujuk ke kamus, kalau memang pembaca belum
mengenal kata tersebut Melalui kamus dapat diketahui arti kata
sesuai bentuk kata (shighafi)nya, tempi untuk tahap tertentu
dengan ilmu sarf, dan pengalaman membaca yang cukup, masalah
tersebut dapat diatasi secara langsung,

Orang yang sudah terbiasa membaca teks Arab tanpa
Syakal akan dengan cepat dapat membedakan berbagai cara baca

Kanteks Kalimat, Permahaman Arfi...... (Svkamie Said)



Jurnal Buhass & Sestra Arab 47

bentuk mashdar, isim (@, shifah musyabbahah, isim mafdl, shighah
mubdfaghah, isim zamén/ makin, dan isim alat.

Persoalannya adalah bahwa pada umumnya teks-teks
bahasa Arab (kecuali al-Qur’an) tidak diberi syakal Bukan karena
tidak ada sistem syakal, sistem tersebut sudah ada, tetapi mungkin
karena masalah teknis sehingga teks berbahasa Arab seperti yang
ada dalam buku-buku ilmiah, majalah, maupun surat kabar
berbahasa Arab, pada umumnya tidak diben syakal Oleh karena
itu, pengetahuan tentang berbagai macam bentuk kata, sekaligus
cara bacanya yang berimplikasi terhadap perubahan makna, amai
diperlukan dalam membaca teks. Pengabaian terhadap masalah ini
pada gilirannya akan menimbulkan kesulitan pemahaman itu
sendin.

Pemahaman Terhadap Keseluruhan dan Bagian-bagian Kalimat
Konteks kalimat akan sangat membantu pemahaman arti
kata, sebagaimana arti kalimat juga dibangun dan pemahaman
bagian-bagiannya yang berupa kata-kata. Apabila ada satu atau dua
kata dalam sebuah kalimat yang belum dapat dipahami, maka
konteks kalimat juga akan sangat banyak membantu pemahaman
terhadap arti kata tersebut. Hanya saja apabila dalam suatu kalimat
tidak ada satu kata pun, atau sebagian besar kata-katanya belum
diketahui artinya, maka pemahaman terhadap konteks kalimat
hampir tidak ada artinya, sebab pemahaman terhadap keseluruhan
kalimat juga dibangun dari pemahaman bagian-bagiannya
Pentingnya pemahaman konteks kalimat bukan hanya jika
ada beberapa kosa kata yang belum diketahui artinya. Meskipun
semua kosa kata yang ada dalam kalimat tersebut sudah dikenali
artinya, pemahaman terhadap konteks juga masih diperlukan, sebab
seringkali sebuah kata mempunyai banyak arti yang berbeda
dalam konteks yang berbeda. Kata yang demikian disebut sebagai
musytarak, artinya satu kata mempunyai lebih dari satu ard,
seperti kata o+ , bisa mempunyal aru memukul, membuat
contoh, mengalikan dan sebagainya tergantung pada konteks
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kalimatnya. Begitu pula katm iy bisa berart berpikir atay
mengikat, tergantung konteksnya, Di samping itu, banyak juga
ditemukan adanya kombinasi dari kata-kata, misalnya antara kara
kerja dengan Aaf tertentu yang artinya bisa berbeda jika
dikombinasikan dengan Aarf yang lain., seperti kata iy jika
dihubungkan dengan harf .+  berar bersikap,  tetapi jika
dihubungkan dengan harf jar L artinya : mengetahui'. Ada juga
yang apabila berdiri sendiri mempunyai makna tertentu, tetapi
jika dihubungkan dengan harf jar tertentu artinya lain, misalnya
kata p jika berdiri sendiri artinya: berdiri, tetapi jika dihubungkan
dengan harf jar < artinya menjadi melakukan ?

Dalam membaca teks berbahasa Arab, arti sebuah kosa
kata dalam kalimat menjadi penting karena terkadang atas dasar
itulah bentuk kata dan, sekaligus, eara bacanya dapat ditentukan,
Sebaliknya, untuk mengemhui makna konteks secara umum,
kosakata-kosakata  yang terdapat dalam kalimat tersebut awy
setidaknya sebagian besarnya juga haruslah dikemhui. Di sini akan
terjadi sebuah proses antara permahaman makna bagian dan makna
keseluruhan kalimat. Keberhasilan proses ini akan membawa
pemahaman yang diharapkan. Boleh jadi proses ini tidak berjalan
dengan baik karena beberapa kemungkinan, antara lajn misalnya,
permasalahan yang dibicarakan masih asing atau bahkan belum
dipahami sama sekali, Pembaca yang tidak memahami masalah
filsafat, misalnya, kemungkinan besar akan menghadapi kesulizan
ketika harus membaca teks yang berkaitan dengan filsafat, Begitu
juga pembaca yang tidak mermahami ilmu fisika, kedokteran dan
sebagainya. Hal itu disebabkan oleh banyaknya istilah khusus yang
sering dipakai dalam bidang tertentu dan tidak dipakai pada bidang
lain,

Kata-kata yang sama dapat mempunyai arti yang berbeda
dalam konteks yang berbeda. Patokannya adalah pemahaman.

' Hans Wehr.4 Dictionary of Modern Whitten Arabic Beirur
Libraire Du Liban, 1980, Him. 1093
! fhidl him 800
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Pertanyaannya adalah apakah sesuatu art kosa kat ity dapat
memberi permahaman, jika diterapkan dalam konteks tertentu!
Tetpi terkadang permasalahan muncul ketika ada dua au lebih
kemungkinan arti yang cocok. Jika demikian, maka permahaman
terhadap konteks yang lebih luas periu dilakukan lagi, bukan hanya
kalimat, tetapi antara alinea a@u bahkan teks secara keseluruhan.

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa pemahaman
terhadap konteks itu sangat penting untuk menemukan arti kosa
kata bahkan fungsi kamus seringkali hanya membantu menemukan
arti yang lebih cocok dengan konteksnya. Pada gilirannya,
pernahaman kata-kata yang Juga merupakan bagian dari kalimat ini
akan ikut membangun pemahaman terhadap makna kalimat tu
sendiri,

Keragaman Bentuk Kata dan Pengaruhnya Pada Keragaman Arti

Sebagaimana terdahulu, sebuzh kosa kata dalam bahasa
Arab kemungkinan mempunyai alternatif bacaan lebih dari satu.
Arti kata akan menentukan bacaannya atau sebaliknya, bacaan akan
menentukan arti kata,

Dalam bahasa Arab dikenal apa yang disebut wazan (yakni
patokan bacaan berupa fathah, diammah, kasrah tasydid atau
sukn,) menggunakan huruf dasar s, patokan atau timbangan ini
diterapkan baik pada kam kerja (i) atau kata benda (isim) .
terutama kam-kata yang musytagq, yakni ka@ yang diambil dari
kata yang lain .

Kata benda (isim) pada umumnya juga mempunyai wazan
tertenty, dan dari wazan Inilah akan diketahui apakah kata benda
tersebut memang asli dari bahasa Arab atau bukan, seperti kata

PR T dan sebagainya, dari wazannya dapat

diketahui bahwa kata-kata tersebut bukan berasal dari Bahasa
Arab. Hanya harf dan isim-isim mabni 53 yang tidak memiliki
wazan "

) Lihat Mustafa al-Ghulayaini, fimi ad-Durds al- Arabjyyah, Bairut al-
Maktabah al-"Ashriyyah, 1984, jid Ii, hlm 5 - 8
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Wazmn yang menggunakan patokan huruf ini
menunjuk kepada huruf-huruf asal sebuah kata, atu dengan kata
kain, huruf-huruf yang sejajar dengan huruf-huruf wazan di aras
adalah huruf asal dari sebuah kata. Misalnya kata i, Wazannya

Jui=t , huruf-huruf yang sejajar dengan huruf-huruf pada
wazan tersebut adalah L& | maka huruf-huruf itulah yang
merupakan asal kata i  Selain huruf yang sejajar dengan
huruf-huruf s adalah huruf-huruf ambahan, yang mempunyai
fungsi tertentu. Kata i seperti dalam contoh di atas disebut
mauzun. Jadi mauzun adalah semua kata dalam bahasa Arab (selain
harf dan isim-isim mabnj), yakni kata-kata yang ditimbang dengan
apa yang disebut wazan, sebagaimana contoh di atas baik berupa
kata kerja maupun kata benda.

Persoalan pokoknya adalah jika suatu kara dalam bahasa
Arab belum diberi syakal, maka masih banyak kemungkinan arti
yang ditimbulkannya, tempi kata yang sudah diberi syakal atau
sudah diucapkan maka artinya hanya yang sesuai dengan bacaan
atau  wazamya saja. Misalnya: kata Jp jika belum diberi syakal,
kata tersebut mempunyai banyak kemungkinan arti, misalnya :
kamu turun, kamu menurunkan, kamu diturunkan, dia turun dan
sebapainya. Tewpi kalau sudah dibaca tanzily, misalnya, artinya
hanya terbatas “kamu (laki-aki) twrun amu dia (perempuan)
turun®, sementara kemungkinan-kemungkinan arti yang lain
menjadi tertutup.

Bentuk-bentuk (shighah, jmk : shivagh) Kosa kata dalam Bahasa
Arab :

Secara umum, bentuk kosa kam benda (fsim ) dalam
bahasa Arab terbagi dua, ada yang dapat berubah-ubah disebut
musytagq’ dan ada yang tetp (tidak berubah-ubah) disebut jdmid
Kaa yang berubah-ubah bentuk ini bukan hanya berubah

' Baca lebih jauh Hadi al-Alwy, Qdmds allnsin wa al-Mujeama’
Bairut Dar al-Kunuz al-Adabiyyah, 1997, him 26 - 49
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bentuknya saja, tetapi juga membawa perubahan pada makna atau
pengertian, misalnya kata v (/Geh) dan ¢ pie  (maftdh), yang
pertama artinya “pembuka atau dalam konteks lain : penakluk, yang
kedua artinya :terbuka atau tertaklukkan. Cara membuat isim &%
dan isim mafdl dari kata kerja esuldesi mujarrad ¥ adalah dengan
mengikutkan kepada wazan Jsb - Jpis (/@0 dan mafdi).

Kata yang berasal dari kam kerja lebih dari tiga huruf
(esufdesi mazid )  bentuk isim GW  dan isim mafdlhya hanya
dibedakan dengan harakat kasrah pada huruf sebelum akhir untuk
bentuk isim AW dan harakat GSehah untuk bentuk isim malfdl pada
huruf sebelum akhir, misalnya kata «Jbs | jika dibaca muchdlib
berarti  merupakan bentwk /sim &% artinya menjadi yang
menuntut. jika dibaca muchilab bentuk katanya adalah fsim mafii/
dan artinya pun menjadi: yang dituntue . Cara membentuknya
melalui bentuk mudléri’ dengan merubah huruf yang paling depan
(huruf mudiiraaf) menjadi huruf mim. Untuk menentukan apakah
bacaan yang tepat dalam sesuatu teks itu bentk yang pertama
atau yang kedua maka konteks kalimatlah yang menjadi
pertimbangan. Misalnya: _

Ayl OF O gdla 2 1
af Sed iy of 0y Sl 2

Dari konteks kalimat dapat ditentukan bahwa kata yang
digaris bawah pada kalimat pertama adalah bentwk /isim mafd/
maka artinga menjadi: dituntut, sebab makna kalimat tersebur
adalah :Kita dituntut untuk belajar sungguh-sungguh. Sementara
kata yang digaris bawah pada kalimat kedua adalah bentuk isim @
, maka artinya menjadi: menuntut. Oleh karena arti kata tersebut
demikian, dan ini diketahui dari konteks kalimatnya juga, maka
dapat ditentukan bahwa kata yang digaris bawah pada kalimat yang
kedua tersebut adalah /isim &% Arti kalimat yang kedua adalah
"Kit menuntut agar ustdz mengajar kita dengan sungguh-sungguh.”

“Yaitu kata kerja yang huruf 4% madlihnya hanya tiga huruf, dan
tidak ada tambahan huruf kin. ika ada ambahan, baik di awal, di tengah
maupun di akhir, disebut eswlaesd mazid
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Dalam menentukan makna sebuah kalimat, logika juga
periu menjadi pertimbangan, kam outs  bisa saja  dibalik
misalnya, yang perama dibaca sebagai isim il (muthdlibim) kata
yang sama yang kedua dibaca sebaliknya, yakni sebagai isim mafc/
(muthilabdna). Jika bacaannya demikian, maknanya menjadi tidak
logik, sebab pada kalimar yang pertama, belajar sungguh-sungguh
adalah sebuah tuntutan yang ditujukan kepada kita, dengan kata
lain, kita yang dituntut. Sementara pada kalimat yang kedua, kitalah
yang menuntut dosen (wsefa) untuk mengajar  dengan sungguh-
sungguh. Jadi pada kalimat yang pertama, digunakanlah bentuk isim
mafgl Pada kalimat yang kedua kim Yang menuntut  maka
digunakanlah bentuk isins &7

Berkaitan dengan bentuk kata sifat. termasuk di dalamnya
adalah bentuk isim 9 isim mafol dan shifah miusyabbahah,
terkadang kata-kata tersebut mengalami berkembangan makna :
bukan lagi sebagi kan sifat tetapi berubah menjadi kaea yang
bukan sifat® (isim dzdd, misalnya kata ¢y 1 5ds dalam konteks
tertentu tidak lagi bermakna sebagai kata sifat, seperti dalam
konteks berikut:

il Tl o 3y OF a0 f ey E U Sl s g

Wpedt J s a2 g

|. Guru Besar itu menulis buku dengan judul "Al-Qur'an dan
Pengaruhnya dalam bahasa Arab,
1. Ahmad membeli tepung di pasar

Bandingkan dengan kalimat berikur:
i =l SE F o g #L‘f -1
il G YL 2
I. Buku saya diletakkan di atas meja -
2. Urusan ini sangat rumit

“Imad Hatim. Al-Lughah al- Arabivyah Qawa'id wa MNushish Tep:
al-Minsya'ah al-Sya'biyyah, 1980, him. 274
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Agar pembaca teks dapat membedakan kapan bermakna
kata sifat dan kapan tidak bermakna demikian, ia harus kembali lag
kepada konteks kalimat tersebut. Memang konteks kalimat sangat
berperan dalam sebuah permahaman. Oleh karena sebenarnya
sebuah ungkapan dapat mengandung berbagai penafsiran makna,
maka untuk mengetahui makna sebuah ungkapan, termasuk sebuah
kalimat, konteks harus dipertimbanghan.

Kemungkinan lain dari kesamaan huruf tetapi shighat
(bentuk kam)nya berbeda adalah antara AW mddli, mashdar dan
shifah musyabbahah. Bentuk (shighad mashdar dari kata kerja
tsufacsi mujarrad secara umum adalah tidak beraturan, kalaupun
ada aturan tetapi tidak mencakup keseluruhan bentuk masdar
dari kata kerja tersebut. Pada umumnya kata kerja rsuldesi
mujarrad yang muta‘addi (transitif) bentuk masdarnya berwazan

Ju  (falun ) dan untuk bentuk mashdar kata kerja ssulatsi
mufarrad yang ain fithya dikasrah .j-l (fa'ifa ) dan bermakna
fzim (intransitif), pada umumnya bentuk mashdamya adalah
berwazan Ju (fa‘afun). Termasuk dalam kategori ini adalah
seperti kata: W ) 4 s, sementana ka e,
misalnya, jika dibaca (sha'wba) maka bentuknya adalah 7, tetapi
jika dibaca ( sha'bun ) bentuknya adalah shifal musyabbahah dan
tentu artinya juga berbeda yang pertama (telah) sulit yang kedua
(yang) sulit, misalnya dalam kalimat berikut :

ﬂw1|@d_iulmmu h_.,:-J.-Jluf- 5 |

Farid sangat sedih setelah ia gagal ujian

il 33 a3t Iy o il e O ey Wl 7 32
Mahasiswa itu sangat gembira setelzh mendengar
bahwa ia lulus dengan peringkat cumlaude.

LIJ.l-.I.iIn..:..i_- ifTJﬂt_hﬂl! hﬁ%iyhg!}}la 3

Penjaga pintu itu membuka pintu kampus dengan
kuneci karena Rektornya telah memerintahkan untuk
membukanya.
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Sone a0 i ¢ Y1 e e s g
Sulit bagi saya memecahkan urusan ini memang
sungguh ini urusan yang sulic

Bentuk kata yang digaris bawah pPada lalimat nomor satw,
dua, tiga dan empat di atas - Pada awal kalimat-kalimat tersebuyt
semuanya bentuk £ mddli , dan ka yang sama di tengah aray

bahwa secara umum wazan dari bentuk mashdar tsulftsi mujarrad
dan shifah musyabbahah adalah  samss 7 Dengan kata lain, perly
merujuk ke kamus untuk mengetahuinya.

Catatan penting berkaitan dengan isim (kata benda) dan 7/ (kata

kerja)

I. Hal yang terpenting  berkaitan dengan masalah jsim (kata
benda) adalah bagaimana dapat membedakan an@r bentuk (
shighar ) isim @9 dan jsim mafdl untuk kata yang berasal
dari selain esulfsi mujarrad (mencakup tsulies/ mazid rubdy
muarrad dan rubg' mazid ) masih diambah lagi dengan bentuk
mashdar mim, zamin dan makin Contoh berikut dapat
memberi gambaran singkat tentang periunya pengetahuan
berkaitan dengan perbedaan bentuk kata:

Li.l-gl.r-iﬁ_,.ﬂy (P g =5 4 sl Lo T [
Penulis it menyusun buky di perpustakaanny, ja
mempunyai buku banyak diletakkan di mefanya.

Kata alkiib adalah isim i menunjukkan arti orang

yang melakukan pekerjaan. Dalam bahasa Indonesia sering

digunakan awalan pe sehingga menjadi penulis,

—_—

"Artinr: patokannya adakh apa yang didengar dari orang-orang
Arab  terdahuly yang menjadi rujukan  bagi mta bahag Arab, atau dengan
kata lain bersifat tidak menenty
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Kaa makeabah adalah isim maksn menunjukkan aru
tempat. Artinya menjadi tempat buku-buku atau lebih tepatnya
: perpustakaan, bisa juga toko buku, untuk konteks yang lain.

Kat karsirah adalah shifah musyabbahah , semacam bentuk
isim % tetapi dari kam-kata yang menunjukkan art_sifat,
bukan arti kerja. Artinya =(yang) banyak.

Kata maudidah adalah isim mafd/ menunjukkan arti
sesuatu_yang dikenai perbuatan, mengandung arti (yang) di /
ter. Artinya = (yang) diletakkan/ terletak.

Kata makeab adalah fsim makdn menunjukkan arti tempat
dilakukannya suatu aktifitas. Artinya = tempat menulis atau
meja.

B yladly IS Gy amilt e il s 1
Mahasiswa itu duduk di ats Kursi sambil membaca buku
dengan menggunakan kacamata.

Kam chilip adalah Jsim @ % tetapi dalam konteks
kalimat ini digunakan bukan untuk kam sifat, melainkan untuk
fsim dzic AHtinya = mahasiswa atau pelajar.

Kata mag'ad adalah isim makdn, sebagaimana telah
dijelaskan di atas. Artinya = fempat duduk,

Kata gdrfan adalah isim /A7 artinya (yang) membaca.
Dalam konteks di atas artinyga = sambil membaca, karena
kedudukan kata tersebut dalam sruktur kalimat ini adalah
sebagai A4/, yakni menjelaskan sesuatu keadaan ketika sebuah
aktifitas yang dijelaskan itu berlangsung

Kata nadhdhdrah adalah /isim afac yakni lat yang
menunjukkan alat yang digunakan untuk melakukan suatu
kegiatan (dalam hal ini kegiatan melihat). Artinya= kacamata
(alat untuk melihat)

o At b o i pll dipis g f L Bt 2

Pelancong 1t Menunggu kecatangan temannya di depan

masjid sebelum saat terbenamnya matahari.
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Kata almusifiradalah isim &7 artinya = pelancong

Kata maji" adalah masdar mim dari kama fa . Artinya=
kedamngan

Kaa shadly adalah shigh musyabbahah tetapi dalam
konteks ini digunakan bukan makna sifa melainkan Jjsim dzac
artinya = teman,

Kata masjid adalah fsim makdn dari kata sajada, artinya =
tempat sujud atau tempat salat.

Kata maghrib adalah isim zamdn menunjukkan arti waktu
terjadinya sebuah aktifitas, dalam hal ini aktifitas terbenam,
artinya = saat terbenamnya matahari

Anak itu melukis gambar dengan pensil sambil mengatakan
bahwa ia ingin menjadi pelukis di masa depan.

Kata mirsam adalah isim alac artnya = alat gambar amu
pensil,

Kata rassim adalah shigah mubalighah menunjukkan arti
Sesuatu atau orang yang banyak melakukan aktifitas pekerjaan
tertentu sebaaimana yang terkandung dalam kat tersebut
Artinya menjadi = pelukis *

Kat mustagbal adalah isfmt zamdn , artinga = waktuy yang
akan datang atau masa depan. :

G e e ol Ly s s ) S s 3

Buku ini  diterjemahkan ke bahasa  indonesia,
Penerjemahannya dilakulkan oleh seorang penerjemah
Indonesia.

Kata mutaam  adalah  isim  mafr . artinya =
diterjemahkan  Jika kata tersebut dibaca "mutarfim” artinya

Kanteks Kalimat, Pamahaman Arti...... (Sukamio Said)
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menjadi “yang menerjemahkan”. Bacaan ini tentu tidak sesuai
untuk konteks kalimat di atas.

Kam rarjamah adalah mashdar ghairu mim menunjuklkan
cuatu aktifitas secara mutlak, tanpa disertai keterangan waktu,
sedang atau akan .

Kata mutarjim adalah isim @% artinya = penerjemah.
Perbedaannya dengan isim maldf hanyalah ~pada harakat
sebelurn akhir (di sini pada hurum jim)

Kata inddnisi adalah isim mansdb  menunjukkan arti
penisbahan kepada sesuatu. Fungsi bentuk kata ini adalah
untuk membuat sesuatu kata bukan sifat menjadi lat sifat
Artinya menjadi  orang Indonesia amu seseomang yang
dihubungkan dengan Indonesia.

2. Adapun permasalahan yang berkaitan dengan £ (kata kerja)
adalah bagaimana dapat dibedakan antara mabni mafhd/ dan
mabni ma’ilom, juga ketika kata kerja bertemu dengan lat
ganti (dlamir) yang dari sisi tulisan sama persis, hanya bisa
dibedakan dari sisi bacaan saja. Dengan kata lain, sangat
mungkin ditemukan kata kerja yang sama dari sisi tulisan, tetapi
beda bacaannya, karena beda pelakunya, misainya: lama g,
bisa dibaca ramau atu rumd. Art yang perama . mereka
melempar, dan arti yang kedua: mereka dilempar. Contoh
yang lain seperti, <=3 bisa dibaca isytaraity, isytaraita, atau
isyearaiti. Tulisan sama tapi bacaan dapat berbeda, dan sudah
barang tentu akan mempengaruhi perbedaan ard. Dalam hial
ini, yang periu diperhatikan perama-iama adalah konteks
kalimat. Dari konteks kalimat akan diketahui art kata tersebut,
dari arti itulah baru ditentukan bacaan.

Dalam pada itu, banyak juga ditemukan kata kerja yang
tulisan dan bacaannya sama tetapi artinya berbeda, dan yang
demikian itu hanya dapat dipahami melalui konteks kalimatny,
misalnya seperti kam ;4 lag ini dibaca gquina tempi kara
tersebut mempunyai dua kemungkinan arti . Yang pertama
lalimat berita , artinya: mereka (perempuan) mengatakan,
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&

yang kedua kalimat perintah artinya: katakanlah olehmu semua
(perempuan). Untuk menentukan mana yang tepat di antara
dua arti tersebut, yang harus dilakukan adalah melihat konteks
kalimat

Kata kerja (%) dalam bahasa Arab dapat berubah-ubah
wazan, tetapi perubahan-perubahan ini kebanyakan bersifat
samd¥ . dalam arti bahwa tidak semua kata kerja dapat
dilkutkan seluruh wazan kam kerja (fi) yang ada . Masalah
perubahan wazan dalam bahasa Indonesia dapat dibadingkan
dengan  masalah awalan, sisipan dan akhiran dalam bahass
Indoensia. Misalnya, dalam bahasa Indoensia tidak semua kara
dapat diberi awalan ber atay me | misalnya kata jalan bisa diberi
awalan ber, tapi tdak bisa diberi awalan me kecuali diberi
juga dengan akhiran kan atau i Dalam bahasa Indoensia,
setiap awalan, akhiran maupun sisipan ity mempunyai efek
makna tertentu pada kata kerja yang dimasukinya . Begitu pula
dalam bahasa Arab, SeUap wazan  mempunyai efek makna
tersendiri, dan efek makna tersebyt biasanya bukan hanya satu
kemungkinan makna, misalnya wazan e (aaald) laa
kerja yang mengikuti wazan ini terkadang mempunyai arti:
semakin, misalnya kata o=+, seperti dalam kalimat ST e
artinya : Orang yang sakit itu keadaannya semakin baik, tetapi
bisa juga mempunyai arti lain yaitu menjadi, misalnya kata o

. seperti dalam kalimar i o3 J= /a4 artinya: Orang itu

membuka pintu maka menjadi terbukalah pintu itu.”

Hampir setiap wazan mempunyai  beberapa kemungkinan
artl . Art yang cocok untuk setiap wazan harus selaly
dilkaitkan dengan konteksnya masing-masing. fadi, masalah
konteks kalimat tetap sangat penting dalam pemahaman sebuah
kata kerja (A7) dalam sebuah teks. Mungkin dapat dikatakan

Konteks Kalimat, Pemahaman Aril...... (Sukamis Said)
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bahwa letak sulitnya bahasa Arab adalah karena ketidakpastian,
seperti yang terjadi pada makna akibat perubahan wazan
sebagaimana dijelaskan di muka.

Barangkali problem bacaan yang akan dihadapi seseorang
yang belum mengenal bahasa Arab dengan baik adalah karena
adanya apa yang disebut /§/ dan ibdi/ * : dua masalah yang
sebenarnya justru dimaksudkan untuk mempermudah bahasa
lisan, misalnya kata gy (radlipd) menjadi 1,2 (radid),
dibanding yang pertama, yangkedua lebih mudah diucapkan.
Memang dari sisi bahasa lisan hal ini membawa kemudahan,
tetapi dari bahasa tulis justru sebaliknya, karena ada beberapa
huruf dalam kata itu yang hilang seperti kam Jg — J¥ - <l
(gawl gqdla dan guitu) huruf wawyu yang ada pada bentuk
pertama tidak wmmpak pada bentuk yang kedua dan ketiga,
contoh lain  Jey — o huruf waww yang ada pada kata yang
pertama tdak ada pada kata yang kedua, padahal keduanya dari
akar kata yang sama.

Hal lain yang mungkin menjadi problem adalah /bddl ini
karena dalam /bdd/ huruf tertentu berubah menjadi huruf lain |
seperti kata Jlie (parasaddagu) menjadi Jis (yassaddaqu),
Ji=  (patacsigaly) menjadi su (pacsesdgaly).

Baik /Y% maupun /bdi/ dipandang penting untuk
mengetahui asal muasal sebuah kata, misalnya kam i
(shiah ) berasal dari kata J=) atau kata i@ (tsigah)
bearasal dari kata @) ( watsiga ). Tanpa mengethui asal
kata tersebut, akan sulit mencari maknanya dalam kamus.
Pengetahuan tentang asal kat ini diperlukan untuk mencari art
kata tersebut di dalam kamus.

b.lfsim % , isim mansdb dan isim mafd/

lsim &% adalah kata benda yang menunjukkan arti kata

kerja akdf (f4W mabri maldm) tetapi tidak disertai waktu |

¥ Baca Ahmad al-Hamlawi, Spazra alArf f Fann as-Sarf  Bairuc
Muassasat al-Kutub ats-Tsaqafiyyah, cet ke & 1998, him [14-128 dan M
Ghulayaini, ibid, jid Il him|06-129
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hampiir sama dengan isim mafio/ perbedaannya hanya bahwa
fsim mafdl  menunjukkan art kam kerja pasif (6% mabni
m.:l,r]ﬁﬁalj. misalnrif
S N Il gl S e o S O
I Tl Y Hdﬂu@.:ﬂjdm,;,iﬂ.um_,n-__g_u;:_aik_j
uﬂﬂﬁmqﬁﬁuﬁ-myﬁﬁu peladl 2
ATy el ) g ds Ao GG
Hasan tinggal di rumah baru. Rumah itu”penuh dengan
berbagai macam bunga. Dia ingin agar rumahnya enak
untuk ditempati. Ada rak yang penuh dengan buku-buku,
karena ia adalah seorang peneliti yang mencintai ilmu
pengetahuan. la mempunyai kegiatan harian yang teratur
dan terprogram. la ingin agar waktunya bermanfaar,
produktif serta berguna bagi perkembangan  ilmu
pengetahuan,

Kata sdkin ; rdghib; bihits, ndfish adalah bentuk isim G5l
dari il esuliesi mujarrad, secara berurumn masing-masing
artinya : tinggal; suka; peneliti; bermanfaat Sementara kata
murily; muhibb; muntijah ; mufidah adalah bentuk fsim f&'il dari
Wil esulftsi mazid Secara berurutan masing-masing artinya:
menyenangkan; suka; produktif ; memberi manfaat Adapun
proses pembentukannya adalah sebagai berikut:

{i}w ———— A -}t1:,,f—-,: {i]‘_,s"l..- ——— ﬁ_c -

()t == k= (fyedly =——— 2,
(gt =~ p=y— pai ) s e
(ydods ———— iy — 33 B =

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa cara membentuk
isim /5 ada dua macam.

Pertama, adalah dengan mengikutkan wazan ks untuk
bentuk mudzakdkar (ki-laki)  dan i untuk bentuk
Muannats (perempuan), jika kata kerjanya berupa rsufaesi
mujarrad  yakni kata kerfa yang yang huruf-huruf #%
mddiinya hanya tiga huruf,

Kontelcs Kalimat, Pemahaman Ari...... {Sukamto Said)
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Kedua , jika kata kerjanya selain tsulacsi mujarrad
termasuk di dalamnya adalah AW eswlfesi mazid, rubd’
mujarrad  dan rubdi mazid caranya adalah dengan
mengganti huruf awal dari /% mudidri dengan huruf mim,
dibaca dengan harakat dlammah, sementara huruf sebelum
akhir dibaca kasrah. Bedanya dengan /sim maf'a/ hanya pada
harakat sebelum akhir. Untuk bentuk isim mafdl huruf
tersebut dibaca fathah. Sementara untuk membedakan
bentuk muzakkar dan muannats adalah dengan menambah
huruf 3" marbochah ) untuk muannats dan dengan tidak
menambahnya untuk muzakkar. Tetapi jika kata kerja itu
berasal dari tsulftsi mujarrad atau yang huruf madinya tiga,
maka caranya adalah dengan mengikutkan pada wazan Jpi
kalau muzakkar atau #pie kalau muannats.  Tetapi ada
beberapa kata yang bentuk isim mafdhya berwazan ,_1.-1
seperti contoh di atas. Pada contoh di atas dapat dilihat
contoh-contoh isim mafidl sebagai berikut:

epld ¢ e e s Afpa ¢ Lk o mamld un ¢ maliun;
mubarmajatun; dan munazzamatun. Dua yang pertama dari
il tsulfesi mujarrad, dan dua yang kedua dari  esuldesi
mazid. Cara pembuatannya demikian :

Dengan mengetahui cara pembuatan /sim &% maupun
isim mafdl kita akan dapat mengetahui ciri-cirinya.

Adapun isim mansidb adalah kata benda yang asalnya bukan
sifit  terapi kemudian diberi akhiran yi musyaddadah ()
untuk mudzakkar atau & untuk muannacs . bentuk kata ini
selalu menjadi sifat, maka artinya kemudian: yang bersifat.....
Hanya saja untuk yang muannats yakni yang berakhiran
dengan ¢ dalam konteks tertentu disebut juga mashdar sina’i
. yakni mashdar buatan, yang mengandung arti idiclogi atau
faham misalnya dari kata i) de,s ¢ ldl dan sebagainya
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yang artinyga menjadi : liberalisme, komunisme, humanisme,
yang sebetulnya bentuk isim manshab jug, hanya namanya
yang berubah menjadi  mashdar sing’

C. Shifah musyabbahah, shighah mubalagal dan isim cafdiif
|. Shifah Musyabbahah adalah semacam bentuk isim 371 bagi kata
kerja dalam bahasa Arab yang menunjuk kepada arti sifar
(bukan arti kerja), seperti kat, panjang, pendek, besar, kecil,
semuanya adalah sifat, tetapi dalam bahasa Arab ada bentuk il
baik midli maupun mudiin’ yang menunjuk kepada karta-kata
sifat di atas yaitu:  Jik o rab v 8 ¢ gs | Kata-kata ini tidak
mempunyai bentuk isim &% yang ada hanya bentuk shifah
musyabbahah  bismi  al.fG' (sering  disingkat  shifah
musyabbahali), karena memang tidak menunjuk kepada arti
kerja melainkan arti sifat. Tidak sebagaimana isim /&% Wazan
shilah musyabbahah ini mempunyai banyak variasi anara lain:
fdab e it Jabi oMb 1 L dan sebagainya untuk mengetahuinya
bisa merujuk ke kamus, sebab wazan-wazan shifah
musyabbahah ini adalah samiy yakni hanya apa yang kit
dengan dari orang-orang Arab. Tetapi cara praktis untuk
mengetahuinya adalah dengan melihat asal katanya, beserta
konteksnya. Asal kita sudah mengetahui kata itu dalam bentuk
lain, misalnya dalam bentuk #% mdaali, mudliri® atau mashdar
maka akan dengan mudah pula kaa tersebut kita kenali,

Berikut ini adalah contoh-contohnya:

OY UM 23 g2 st o st § 057 o

Ay g 3 i Gl ol Wil AT Vgl othasl > 1y

J IXaD Al 5 oy OF 1)l L dasy i s 0

A eI ) el il e iy F AT Gl am

2 5 calaly O3

Ahmad bertemu dengan seorang laki-laki yang

dermawan di sebuah masjid. |a sangat senang karena

orang tersebut memberinya uang yang mencukupi

kebutuhan-kebutuhannya. Maka kehidupannya pun

Konteks Kalimal, Pemahaman Arti...... (Sukamie Said)



Jurnal Bahass & Sastra Arab §3

menjadi lapang, setelah dulunya sempit dan sulit
Ahmad hendak membeli baju putih untuk salat di
masjid. Orang-orang datang setiap waktu salat ke
masjid. Maka masjid itu pun setiap hari penuh dengan
orang-orang yang salat.

Kata-kata karfm; farih; rahbah; sahfah; dlayyigah; sha'bah;
abyadl: dan maldn adalah shifah musyabbahah yang masing-
masing secara berurutan berasal dari kata :

(s — ol — ke — Ol — s =y~ S S

Di samping wazmn-wazan di ams, ada juga shifah
musyabbahah yang wazannya menyerupai wazan isim {3,
yaitu: Jed misalnya kata e v plk  kesemuanya adalah
shifah musyabbahah karena memang dari sisi maknanya tidak
menunjukkan kerja tetapi menunjukkan sifa Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa shifah musyabbahah
adalah semacam ‘isim MW" dari kata yang menunjukkan
sifat. Kata tersebut tidak disebut isim MW sebab tidak
terkandung makna perbuatan ( ¥ ), melainkan menunjuk
sifat. Karena itulah maka disebut shiah musyabbahah bism
al-fa,

2- Shighah mubdlaghah
Shighah mubdlaghah adalah bentuk sifat juga hampir sama
dengan shifah musyabbahah atau isim fi'% Bedanya bentuk
mubdlaghah  ini  mengandung arti “sangat”. Kalau
dinisbahkan kepada Allah, maka artinya menjadi :"maha” Jadi
kalau kata . artinya adalah ™ orang yang sabar” maka ;-
artinya “orang yang sangat sabar”, kalau dinisbahkan kepada
Allah artinya menjadi "Maha Sabar”. Memang shighah
mubdlaghah biasanya juga digunakan untuk menyebutkan
sifac-sifat Allah SWT, seperti jGr o\ a0y £ oy 1 588 dan
sebagainya. Bentuk kata ini mempunyai beragam  wazan,
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ada yang berwazan Juwis ¢ L& ¢ Ji ¢ Jy0 2tay yang lainnya,
Wazan J@ sering digunakan untuk menyebutkan profesi
atau pekerjaan tetap, misalnya «5¢ o ¢ 30 yang masing-
masing secara urut artinya: tukang batu; tukang kayu; tukang
besi.

Pada umumnya kita hanya mengikuti apa yang sudah
ada saja atau dengan kata hin bisa juga dikatakan sebagai
samdi , misalnya kita tidak boleh membuat bentuk
mubdlzghah dari kata . dengan mengikuti wazan = Jui

sehingga menjadi I . sebab  wazan shighah
mubdlaghah  yang berlaku pada kata tersebut adalah  Jgu
Memang ada beberapa wazan yang frekuensi

penggunaannya sebagai shiphah mubdlaghah  lebih sering
daripada  wazan yang lain.Maka cara yang digunakan untuk

mengetahui bagaimana bentuk shighah mubdlaghah  dari
Sesuatu isim /3 atau shifah musyabbahah adalah merujuk
ke kamus, atau melihat huruf-huruf asalnya. Sebab pada
dasarnya, kata-kata yang hurufnya berdekaran (apalagi jika
huruf-huruf dasarnya  sama) maknanya juga berdekatan,
Misalnya, meskipun kita belum mengetahui arti kata i
tetapi kalau kita sudah mengenal kata d.iv maka berart
tinggal mengaitkan arti yang sudah dikenal itu dengan
konteks kalimatnya. Ada sekitar ||  wazan shighah

mubdlaghah  '° yang hampir kesemuanya bersifat sami7

semacam /roguler dalam bahasa Inggris.

. Isim Tafdiit

Isim eafdlil adalah bentuk kata yang menunjukkan
bahwa sesuatu itu lebih, misalnya dari kata - yang artinya
“baik” maka jika dibentuk menjadi isim tafdlil dengan cara
mengikutian pada  wazan i menjadi . —i artinya
menjadi “lebih baik". Begitu pula kata-kata Seperti @ nf r uf
seimenjadi 1 ¢ 4l dan 1 caranya adalah dengan

" Baca leblh puh  Hadi al-Alawi, ibig him 37 - 40 dan M.

Ghulayaini, it jid | , him | 98
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menentukan huruf asal nya, dalam contoch kata-kata tersebut
adalah selain huruf “ya”, baru kemudian mengikutkannya
kepada wazan J«i. Masalahnya adalah apabila huruf-huruf
asal ity lebih dari tiga huruf, misalnya kata sie=-/atau memang
sudah berwazan Jal (afah) seperti kata-kata yang
menunjuk arti “warna" seperti kata-kata : ¢ 4,5l ¢ sl 0
a1 dan sebagainya. Untuk kata-kata tersebut di atas caranya
adalah dengan menambah kata . ¢ 1 atau yang searti
dengan itu, kemudian diikuti oleh bentuk mashdar , dari
kata yang akan dibuat Jsim tafdlil tersebut . Jika kata
tersebut sudah dalam bentuk masdar maka tinggal
meletakkannya setelah kata .siatau 1. Contoh :

Ol o g opp Lol bl i g 0

Baju Ahmad lebih putih daripada baju Hasan

g o i Ll g g s
Baju Zainab lebih merah daripada baju Faridah
It 05 o ol T8yl U st

Mahasiswa yang unggul lebih rajin daripada yang lainnya
biasanya

D. Mashdar, il isim zamdn, isim makin dan isim alat
|. Mashdar dan 7%/

Mashdar adalah kata yang menunjuk arti kerja tetapi
tidak disertai waktu, atau tanpa diikat oleh waktu berbeda
dengan # Kata kerja atau /% dalam bahasa Arab terdiri dari
a) fiil midii pada dasarnya menunjuk arti kerja pada masa yang
sudah [alu, meskipun satu menit atau bahkan kurang, b) W/
mudidri’ pada dasarnya menunjuk kepada arti kerja yang sedang
dilakukan (zamdn hdl )atau biasa dilakukan , juga menunjuk
kepada arti yang akan datang (zamdn /istighdl/ ) dengan cara
menambah kata — untuk arti “akan dalam waktu dekat “ atau
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Iy untuk arti “akan dalam waktu jauh”, pada posisi sebelum
i mudldri’ tersebut. Namun terkadang masalah waktu ini
dalam praktek bisa terbalik, misalnya pengunghkapan peristiwa
yang akan terjadi menggunnakan #% midli untuk menekankan
bahwa peristiwa itu pasti akan terjadi. Sebaliknya pengungkapan
peristiwa yang telah terjadi menggunakan £% mudlSs’ untuk
memberi kesan kekinian. Hal ini dapat dipahami dari konteks
kalimat juga.

Mashdar dapat dikatakan merupakan kata kerja yang
dibendakan, maka bentuk ini dalam bahasa Arab termasuk
kategori /sim yang, tentu saja, mengikuti aturan-aturan yang
berlaku padanya, meskipun mengandung arti kerja.

Mashdar ada dua macam, yaitu : mashdar mim dan
mashdar ghairu mim. Yang pertama diawali oleh Auruf mim
tambahan seperti kata £ Jsu i puis dan sebagainya, tetapi
kaa seperti 2 meskipun diawali oleh Auruf mim, tidak
termasuk mashdar mim karena hurul mim yang ada pada
bentuk mashdar tersebut bukan mim tambahan . melsinkan
hurufasal yakni dari kata dasar - dan yang kedua tidak diawali
oleh huruf mim tmbahan, misalnya kata Jes ¢ pyd dan
sebagainya. Antara keduanya sebenarnya tidak ada perbedaan
dari segi makna, tetapi dari segi frekwensi penggunaannya
tampaknya untuk kata kerja tsulfesi mujarrad, yang kedua lebih
sering digunakan. Masalah penggunaan ini, apakah bentuk yang
pertama atau yang kedua itu kembali keepada kebiasaan dalam
bahasa Arab, misalnya bentuk mashdar mim dari kata < yaitu
¢ sg% , lebih sering digunakan dalam pemakaiannya, kalau tidak
dikatakan selalu, daripada bentuk mashdar ghairu mimmya yakni
s~ Pembagian di sini seakan hanya sekedar memberitahukan
bahwa kalau bukan mashdar mim maka mashdar ghair mim
yang digunakan. Pada A% csulfesi mazid terkadang ada juga
Perbedaan arti antara bentuk masdar mim dan mashdar ghairu
mim , misalnya kata s dan s terkadang yang pertama
digunakan untuk art berjuang yang melibakan fisik, sementara
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yang kedua lebih menunjukkan kepada arti; berjuang yang
berkaitan dengan masalah hati. Tetapi untuk makna atau
daldfah ini diperlukan pembahasan tersendiri. Yang ditekankan
di sini adalah bahwa bentuk mashdar ada dua macam,
sebagaimana disebutkan di atas.

Secara umum dapat dikatakan bahwa wazan mashdar
dari kata kerja tsufitsi mujarrad  bersifat  samdi |, yakni
semacam  frregufar. Meskipun ada beberapa patokan tetapi
patokan tersebut tidak terlalu mengikat, misalnya kata yang
menunjuk arti sakit, bentuk mashdarnya berwazan Jwi
seperti kata pule ¢ p dan sebagainya, kata yang menunjukan
arti pekerjaan sehari-hari seperti perdagangan, pertanian dan
sebagainya bentuk mashdarya mengikuti wazan s seperti
kata i)y ¢3¢ "' tetapi patokan seperti itu tidak merupakan
kepastian. Sementara bentuk mashdar dari kata kerja sefain
esulitsi mujarrad  bersifat giydsi , yakni mengikuti patokan-
patokan yang tetap.

Hal yang penting berkaitan dengan pemahaman
sebenarnya terletak pada kemam untuk menentu
bentuk (shighah) suatu kata, misalnya apakah bentuk mashdar,
fi'il atau isim &% dan sebagainya. Kesalahan dalam hal bacaan
wazan sebenarnya tidak berpengaruh terhadap pemahaman
kecuali jika bacaan yang salah itu didengar orang lain yang tidak
mengetahui konteks kalimat tersebut, sebab pada hakikatnya
makna itu didapatkan dari konteks kalimat, misalnya kata >
dibaca .~ hasuma, husnun atau hasanu,n  masing-masing
mempunyai arti yang berbeda satu sama lain. Untuk
menentukan bacaan yang tepat, pembaca harus mengetahui
terlebih dahulu arti kata tersebut, dan untuk memahami arti
kata masalah konteks kalimat amat menentukan. Begitu
besarnya peranan pemahaman konteks tersebut sehingga bisa
saja  terfadi meskipun bacaannya tidak tepat tetapi
pemahamannya tepat Hanya saja agar orang kin yang

"' Baca lebih lanjut M.Ghulayaini, ibid jid | him 164 - 18]
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mendengar bacaan tersebut tidak salah tangkap, bacaan
seharusnya juga tepat.

1. Isim zamdn dan isim makdn
Isim zamin adalah kata benda yang menunjuk arti :
waktu terjadinya perbuatan, sementara isim makin adalah kata
benda yang menunjuk arti : tempat terjadinya perbuatan,
misalnya : oA i, masing-masing berasal dari kata w & dan
“hyang pertama berarti : wakty terbenamnya matahari ( isim
zamin) , yang kedua berarti tempat duduk (isim makan).
Seringkali bentuk mashdar mim, isim zamin dan isim maksin
ity sama. Dalam keadaan demikian maka konteks kalimatlah
yang akan menentukan bentuk kata tersebut, sebab bentuk kata
yang demikian hanya dapat ditentukan oleh arti dan arti kata
yang ada dalam kalimat akan ditentukan oleh konteks
kalimatnya.
3.Isim alae
Isim afac adalah kata benda yang menunjukkan arti alat
yang digunakan untuk melakukan perbuatan sebagaimana yang
terkandung dalam kata tersebut, misalnya kata ' alat untuk
menggambar atau pensil, i,5 alat untuk men}reierihg., atau
seterika, ks alat untuk menggunting atau gunting, ghis alat
untuk membuka atau kunci. )
Isim alae  dalam perkembangannya mempunyai banyak
Wazan, di samping seperti yang ada dalam contoh yakni i
dlais dan Juis juga ada yang mengikuti waran G seperti s :
= T Tang pertama artinya :alat untuk berjalan atay
mabil, yang kedua artinya : alat untuk membuat es atau kulkas,
yang ketiga artinya: alat untuk mencuci, atau mesin cuci,
Mg e e, s sepert lata e o554 Jet dan i
masing-masing artinya : pembangkit tenaga nuklir, komputer dan
kapal [yt
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Pengerahuan tentang bentuk-bentuk kam di ams
diharapkan dapat membantu dalam memilih beberapa alternatf
arti kaa yang cocok, untuk kemudian memahami art yang lebih
luas dalam konteks kalimat tersebut. Kesamaan bentuk antara isim
zamidn, isim makdn dan mashdar mim terkadang membingungkan,
tetapi dengan membaca konteks kalimat maka kebingungan itu
dapat diatasi. Maka jika kita menemukan bentuk kata tersebur,
yang perlu diperhatikan adalah apakah tuntutan makna menuju ke
arah waktu (zaman), tempat atau perbuatan. Dari situ akan dapat
ditentukan bentuk kata tersebut. Dengan kata lain, dapat juga
dikatakan bahwa jika ada bentuk kata seperti di atas maka ada tiga
kemungkinan arti, antara pengungkapan suatu perbuatan atau
pekerjaan (mashdar), waktu terjadinya suatu perbuatan atau
peristiwa (/sim zamin), atau tempat terjadinya (isim makdn).

Kesimpulan

Dari keterangan di atas dapat dikatakan bahwa bacaan
terhadap kosa kata dalam teks Arab seringkali tergantung pada
makna kata, dan sebaliknya makna kata akan mempengaruhi
bacaannya. Untuk mengetahui makna suatu kata, pertama yang
harus dilakukan adalah melihat konteks lkalimat versebut
Sementara untuk memahami konteks, kita harus membacanya
terlebih dahulu. Jadi di sini ada dua macam bacaan. Bacaan yang
pertama sifatnya penjajagan, dan bersifat totalitas atau keseluruhan
dan global tetapi selalu mempertimbangkan “logika makna"”,
sementara  bacaan yang kedua adalah penentuan dan bersifat
detail. Segi tiga antara konteks, makna dan bacaan (termasuk di
dalamnya wazan) bekerja bersama-sama secara beriringan dalam
membaca teks berbahasa Arab: yang satu membantu yang lain. ®*
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